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ANALISIS FAKTOR  YANG MEMPENGARUHI POLA KONSUMSI DAGING 
AYAM BROILER DI KECAMATAN KERITANG KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR 

 
Pebri kurniawan (12180112115) 

Di bawah bimbingan Deni Fitra dan Jepri Juliantoni 
 

INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsumsi daging ayam broiler 

dan faktor yang memengaruhinya di Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri 
Hilir. Penelitian dilakukan pada 100 responden yang tersebar di tiga wilayah, 
yakni Desa Kotabaru Seberida, Kelurahan Kotabaru Reteh, dan Desa Kembang 
Mekar Sari. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan 
regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel usia, pendidikan, jumlah 
anggota keluarga, dan pendapatan terhadap konsumsi daging ayam broiler. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi ayam broiler perorang adalah 
1,14 kg/bulan atau 37,9 gram/hari. Karakteristik sosial ekonomi seperti jenis 
kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, jumlah anggota keluarga, dan 
pendapatan memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap konsumsi. Konsumsi 
tertinggi tercatat pada laki-laki, usia muda (20–29 tahun), tingkat pendidikan 
tinggi (Diploma/S1), pegawai negeri, serta keluarga dengan anggota 2–4 orang 
dan pendapatan >Rp4.000.001. Analisis regresi menunjukkan bahwa secara 
simultan keempat variabel berpengaruh signifikan terhadap konsumsi ayam 
broiler (p < 0,05), dengan nilai R² sebesar 0,375. Namun secara parsial, hanya 
variabel jumlah anggota keluarga yang berpengaruh signifikan terhadap konsumsi 
(p=0,001). Pola konsumsi juga menunjukkan bahwa mayoritas responden 
mengonsumsi ayam broiler secara terencana, dipengaruhi oleh faktor gizi, harga, 
dan kemudahan pengolahan, serta menganggap harga sebagai kendala utama saat 
terjadi kenaikan. 
 
Kata kunci: Pola konsumsi, Ayam broiler, Kecamatan Keritang, Kabupaten 

Indragiri Hilir. 
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ANALYSIS OF FACTORS INFLUENCING THE CONSUMPTION 
PATTERNS OF BROILER CHICKEN IN KERITANG DISTRICT 

INDRAGIRI HILIR REGERNCY 
 

Pebri Kuriawan (12180112115) 
under the guidance of deni fitra and jepri jualintoni 

 
ABSTRACT 

 This study aims to analyze the consumption of broiler chicken meat and 
the fact This research aims to analyze the consumption of broiler chicken meat 
and the factors that influence it in Keritang Sub-district, Indragiri Hilir Regency. 
The study was conducted on 100 respondents spread across three areas: 
Kotabaru Seberida Village, Kotabaru Reteh Urban Village, and Kembang Mekar 
Sari Village. The analysis methods used were quantitative descriptive analysis 
and multiple linear regression to test the influence of the variables age, education, 
number of family members, and income on broiler chicken consumption. The 
results show that the average broiler chicken consumption per person is 1.14 
kg/month or 37.9 grams/day. Socioeconomic characteristics such as gender, age, 
education level, occupation, number of family members, and income have varying 
influences on consumption. The highest consumption was recorded among males, 
the younger age group (20–29 years), those with a high education level 
(Diploma/Bachelor's degree), civil servants, and families with 2–4 members and 
an income of >Rp4,000,001. Regression analysis indicates that, simultaneously, 
all four variables significantly influence broiler chicken consumption (p<0.05), 
with an R2 value of 0.375. However, partially, only the number of family members 
variable has a significant effect on consumption (p=0.001). Consumption patterns 
also show that the majority of respondents consume broiler chicken in a planned 
manner, influenced by factors such as nutrition, price, and ease of processing, 
and consider price to be the main constraint during an increase. 

Keywords:Consumption patterns, Broiler chicken, Keritang Sub-district, Indragiri 
Hilir Regency. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan subsektor peternakan selalu digalakkan seiring dengan 

pembangunan di bidang lainnya. Pembangunan bidang peternakan menjadi sangat 

penting dikala masyarakat semakin menyadari kebutuhan akan protein hewani. 

Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai nilai gizi, ikut mempengaruhi 

peningkatan jumlah permintaan serta kebutuhan masyarakat akan bahan makanan 

yang memiliki nilai protein yang cukup tinggi serta daging. Daging ayam broiler 

merupakan salah satu jenis komoditi bahan pakan yang mengandung nilai protein 

yang tinggi (Sumarno, 2021).  

Konsumsi daging ayam broiler di Indonesia, terutama di daerah pedesaan 

seperti Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, telah menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan. Daging ayam broiler menjadi salah satu sumber 

protein hewani yang paling populer, dikarenakan harganya yang relatif 

terjangkau dan kemudahan dalam pengolahannya. Peningkatan permintaan ini 

mendorong para peternak untuk meningkatkan produksi, sehingga menciptakan 

peluang ekonomi yang besar. Namun, pola konsumsi daging ayam broiler tidak 

terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

Konsumsi daging ayam broiler tergambarkan dari jumlah pemotongan di 

kecamatan keritang yang berjumlah 438.045 ekor (BPS, 2023). Jumlah 

pemotongan ini menempatkan Kecamatan Keritang diperingkat kedua, di 

Kabupaten Indragiri Hilir setelah Kecamatan Tembilahan Kota. Sementara itu, 

di Kabupaten Indragiri Hilir, total konsumsi daging ayam broiler mencapai 

2.792.982 kilogram (BPS, 2023). Angka yang signifikan ini mencerminkan 

populasi yang lebih besar serta preferensi masyarakat terhadap daging ayam 

sebagai sumber protein. Konsumsi daging ayam broiler yang tinggi, penting 

bagi pihak berwenang untuk memastikan ketersediaan pasokan dan kualitas 

daging ayam, serta mempertimbangkan dampak lingkungan dari industri 

peternakan yang berkembang di wilayah ini. 

Berdasarkan data BPS (2023) menunjukan bahwa populasi ayam broiler di 

Kecamatan Keritang berjumlah 612 ekor. Hal ini bertolak belakang dari angka 
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pemotongan dimana Kecamatan Keritang menempati peringkat kedua, 

sedangkan jumlah populasinya sangat sedikit. Angka ini menunjukkan bahwa 

meskipun jumlah populasi kecil, keberadaan ayam broiler tetap penting dalam 

memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat setempat. Populasi yang 

terbatas mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti lahan terbatas, preferensi 

masyarakat terhadap jenis sumber protein, serta tingginya biaya pemeliharaan. 

Kabupaten Indragiri Hilir memiliki populasi ayam broiler yang mencapai 

5.385.830 ekor pada tahun 2023 (BPS, 2023). Jumlah ini mencerminkan 

permintaan yang tinggi akan daging ayam di wilayah tersebut, yang mungkin 

dipengaruhi oleh populasi penduduk yang lebih besar dan pertumbuhan industri 

peternakan. Populasi ayam broiler yang signifikan, penting bagi pemerintah dan 

peternak untuk memperhatikan aspek keberlanjutan dan kesehatan dalam 

pengelolaan populasi ini, guna memastikan pasokan yang berkelanjutan dan 

berkualitas bagi masyarakat (Rachmawati dan Suryani, 2018).  

Faktor ekonomi merupakan salah satu komponen utama yang 

mempengaruhi pola konsumsi daging ayam. Pendapatan masyarakat, harga 

daging ayam, dan daya beli menjadi aspek yang sangat penting dalam 

menentukan seberapa banyak daging ayam yang dapat diakses oleh konsumen. 

Dalam konteks Kecamatan Keritang, variabilitas pendapatan di antara 

penduduk, yang dipengaruhi oleh sektor pertanian dan perikanan, berperan 

dalam menentukan pola konsumsi daging ayam. Kenaikan pendapatan biasanya 

diikuti dengan peningkatan permintaan akan daging ayam, seiring dengan 

perubahan pola konsumsi masyarakat menuju protein hewani (Khusnul, 2020).  

Selain itu, faktor kesehatan juga tidak bisa diabaikan. Masyarakat saat ini 

semakin sadar akan pentingnya gizi dan kesehatan cenderung memilih sumber 

protein yang dianggap lebih sehat, seperti daging ayam broiler. Dalam hal ini, 

informasi mengenai manfaat kesehatan dari daging ayam, serta isu-isu terkait 

keamanan pangan, dapat memengaruhi pilihan konsumen. Masyarakat yang 

mendapatkan edukasi tentang nutrisi akan lebih cenderung memilih daging 

ayam sebagai bagian  dari pola makan sehat (Wulandari, 2021).  

Dalam konteks penelitian ini, terdapat penelitian sebelumya yang relevan 

membahas berbagai faktor yang mempengaruhi pola konsumsi daging ayam. 
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(Khan, 2015) dalam penelitiannya mengenai aspek sosiokultural konsumsi daging 

menjelaskan bagaimana budaya lokal memengaruhi pilihan makanan. Selain itu, 

(Susanto, 2019) dalam studi tentang dampak pendapatan terhadap pola konsumsi 

daging ayam di Indonesia memberikan wawasan mengenai hubungan antara 

pendapatan dan permintaan. 

Oleh karena itu, untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi 

pola konsumsi daging ayam broiler, maka telah dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Daging Ayam Broiler di 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indaragiri Hilir”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan BPS (2023), Kecamatan keritang merupakan salah satu daerah 

yang memiliki jumlah pemotongan ayam broiler terbesar kedua di Kabupaten 

Indragiri Hilir, akan tetapi tidak didukung oleh jumlah populasi yang tinggi, hanya 

terdapat 612 ekor ayam ditahun 2023. Berdasarkan data tersebut dapat 

dirumuskan permasalaham sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola konsumsi daging ayam broiler di kecamatan keritang dan 

faktor apa saja yang mempengaruhinya? 

2. Bagaimana hubungan faktor-faktor tersebut? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Menganalisis karakteristik responden, jumlah konsumsi daging ayam 

broiler, faktor yang mempengaruhi konsumsi dan pola konsumsi daging ayam 

broiler  di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pilihan konsumsi daging ayam broiler di Kecamatan 

Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut tentang 

pola konsumsi pangan di daerah lain, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi pilihan konsumsi daging ayam. 

3. Penelitian ini dapat menjadi referensi kebijakan pemerintah daerah untuk 

pengunaan peternakan,khususnya unggas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.   Demografis Kecamatan Keritang 

Kecamatan Keritang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Terletak di bagian selatan provinsi, kecamatan ini 

memiliki luas wilayah 898,54 km persegi yang cukup besar dan berbatasan 

dengan Kabupaten Pelalawan di sebelah utara dan Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur di sebelah selatan. Geografi Keritang didominasi oleh lahan subur dan 

jaringan sungai yang melimpah, termasuk Sungai Indragiri, yang berperan penting 

sebagai jalur transportasi dan sumber daya air bagi masyarakat (Sukmawati, 

2020). 

Kecamatan Keritang dihuni oleh beragam etnis, dengan mayoritas 

penduduknya berasal dari suku Melayu. Menurut data demografi, penduduk 

Kecamatan Keritang berjumlah sekitar 63 103 jiwa, dengan komposisi umur yang 

mayoritas adalah generasi muda. Keragaman etnis dan budaya ini menciptakan 

suasana sosial yang kaya, di mana tradisi dan adat istiadat masih dijunjung tinggi 

oleh masyarakat (Nugroho, 2018). 

Ekonomi Kecamatan Keritang didominasi oleh sektor pertanian, 

khususnya tanaman padi, kelapa sawit, dan hortikultura. Masyarakat juga aktif 

dalam perikanan, memanfaatkan potensi sumber daya air yang ada. Hasil 

pertanian dan perikanan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal tetapi juga 

dipasarkan ke daerah lain, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perekonomian daerah (Hidayati, 2020). 

Di Kecamatan Keritang, Inhil, pola konsumsi daging ayam broiler 

menunjukkan kecenderungan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya. Daging ayam broiler menjadi salah satu sumber protein 

hewani yang populer di kalangan masyarakat, terutama karena harganya yang 

relatif terjangkau dibandingkan dengan sumber protein lainnya seperti daging sapi 

atau ikan. Selain itu, ayam broiler memiliki proses masak yang cepat dan 

fleksibilitas dalam penyajian, membuatnya menjadi pilihan yang praktis bagi 

banyak keluarga (Setyawan dan Wulandari, 2017).  
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Faktor sosial dan budaya juga memainkan peran penting dalam pola 

konsumsi daging ayam broiler di Kecamatan Keritang. Tradisi makan bersama 

dan acara-acara sosial sering kali melibatkan daging ayam sebagai menu utama. 

Masyarakat setempat cenderung memilih ayam broiler karena rasa yang disukai 

serta kemudahan dalam mengolahnya. Selain itu, informasi yang diperoleh dari 

lingkungan sekitar, seperti rekomendasi dari tetangga atau keluarga, turut 

memengaruhi keputusan konsumsi (Wijayanti dan Widodo, 2019). 

Namun, kesadaran akan kesehatan juga mulai memengaruhi pola konsumsi 

daging ayam broiler di kalangan masyarakat. Beberapa individu kini lebih 

memperhatikan aspek nutrisi dan keamanan pangan, sehingga memilih daging 

ayam yang dihasilkan secara organik atau memiliki sertifikasi tertentu. Meskipun 

demikian, faktor harga tetap menjadi pertimbangan utama, dan kebanyakan 

masyarakat masih memilih ayam broiler yang harganya lebih terjangkau, 

meskipun terkadang mengorbankan aspek kesehatan. Hal ini menunjukkan 

dinamika yang kompleks dalam pola konsumsi daging ayam broiler di Kecamatan 

Keritang(Sulaiman, 2019).  

2.2.   Ayam Broiler 

Ayam broiler adalah jenis ayam hasil dari teknologi budidaya peternakan 

dan memiliki ciri pertumbuhan cepat, penghasil daging, produksi pakan rendah 

dan siap potong pada umur 28-45 hari. Saat beternak ayam, perawatan harus 

dilakukan untuk memastikan pakan ayam seimbang dan suhu yang tepat di 

kandang ayam. Ayam broiler memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Keunggulannya adalah dagingnya empuk, ukuran badannya besar, dada lebar, 

padat dan berisi, serta pertumbuhannya relatif cepat. Walaupun kelemahannya 

adalah membutuhkan perawatan yang intensif dan hati-hati, relatif lebih rentan 

terhadap infeksi dan sulit untuk disesuaikan. Pertumbuhan paling cepat terjadi 

sejak menetas hingga berumur 46 minggu, kemudian melambat dan berhenti 

hingga dewasa (Irianto dan Yulianto, 2018).  

Daging ayam broiler merupakan sumber protein hewani yang relatif murah 

dengan nilai gizi yang bervariasi, misalnya daging dada mengandung 23,3% 

protein, 74,4% air, 1,2% lemak, dan 1,1% abu. Kandungan gizi ayam yang tinggi 

membuat masyarakat menganggap makanan ini sebagai sumber protein hewani 
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yang lebih baik dibandingkan dengan daging sapi. Kandungan protein dan air 

yang tinggi pada daging ayam membuat daging mudah busuk akibat tumbuhnya 

mikroorganisme pencemar dari lingkungan. Kerusakan dari kontaminasi mikroba 

pada daging ayam dipercepat di bawah kondisi lingkungan dan penyimpanan yang 

buruk (Hartono dan Dwi, 2019). 

Dalam konteks ekonomi, industri ayam broiler memiliki dampak 

signifikan terhadap perekonomian lokal dan nasional. Sektor ini menyediakan 

lapangan kerja bagi peternak, pekerja pabrik, dan pedagang, serta berkontribusi 

pada ketahanan pangan. Namun, tantangan seperti fluktuasi harga pakan, isu 

kesehatan hewan, dan perubahan pola konsumsi masyarakat perlu diperhatikan 

untuk memastikan keberlanjutan industri ini. Dengan meningkatnya kesadaran 

konsumen tentang pentingnya produk yang aman dan berkualitas, produsen ayam 

broiler dituntut untuk beradaptasi dan meningkatkan standar produksi demi 

memenuhi ekspektasi pasar (Setiawan, 2021). 

2.3.    Pola Konsumsi 

Pola konsumsi merupakan gabungan dari jenis dan frekuensi makanan, 

yaitu perilaku seseorang atau sekelompok orang untuk memenuhi kebutuhan 

pangan hidup, termasuk sikap, kepercayaan dan pilihan makanan. Sikap orang 

terhadap makanan bisa positif atau negatif. Sikap negatif atau positif terhadap 

makanan dihasilkan dari nilai-nilai afektif yang berasal dari lingkungan tempat 

orang atau kelompok orang itu dibesarkan. Demikian pula, kepercayaan terhadap 

makanan selalu terkait dengan kualitas baik atau buruk, menarik atau tidak 

menyenangkan, dan pilihan adalah proses pilihan. sesuai dengan sikap dan 

keyakinannya. Kebiasaan konsumsi masyarakat sangat ditentukan oleh budaya, 

kepercayaan dan lingkungan dimana masyarakat itu berada (Oostindjer, 2014).  

Pola konsumsi merupakan salah satu pendorong utama perkembangan pola 

industri dunia. Pola konsumsi merupakan konsep yang lebih luas dari produk, dan 

pada tingkatan makro, terdapat beberapa pilihan di antara pola konsumsi. Seiring 

seseorang bergerak dari tingkat mikro ke makro, sifat pilihan akan berubah dari 

pilihan individu menjadi pilihan sosial. Pemahaman akan pola konsumsi beserta 

dengan pembentukannya, perubahannya, dan penyebarannya akan berkontribusi 

dalam berbagai cara untuk memahami perilaku konsumsi dan proses sosial 
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tertentu (Sobal dan Nelson, 2003).  

Pola konsumsi daging ayam broiler merupakan refleksi dari kebiasaan 

makan masyarakat yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sosial, 

budaya, ekonomi, dan kesehatan. Dalam konteks Indonesia, daging ayam broiler 

menjadi salah satu sumber protein hewani yang paling diminati. Hal ini 

disebabkan oleh harganya yang relatif terjangkau, ketersediaannya yang 

melimpah, serta kemudahan dalam pengolahan disebutkan bahwa daging ayam 

broiler sering digunakan dalam berbagai resep masakan, baik tradisional maupun 

internasional, karena fleksibilitasnya. Ini menjadikan ayam broiler sebagai bahan 

makanan yang sangat populer, terutama dalam keluarga yang mencari solusi 

masakan yang praktis dan bergizi (Sari dan Hidayat, 2020).  

Kesadaran akan kesehatan juga mulai berpengaruh terhadap pola konsumsi 

daging ayam broiler. Banyak konsumen kini lebih memperhatikan kualitas dan 

cara budidaya ayam, termasuk penggunaan antibiotik dan zat tambahan lainnya. 

Akibatnya, permintaan terhadap  ayam broiler organik dan yang diproduksi secara 

berkelanjutan semakin meningkat. Konsumen yang peduli kesehatan sering kali 

mencari label atau sertifikasi yang menjamin produk yang mereka beli bebas dari 

bahan berbahaya (Cunningham dan D'Souza, 2020). 

Secara keseluruhan, pola konsumsi daging ayam broiler di masyarakat 

terus berkembang seiring dengan perubahan gaya hidup dan peningkatan 

kesadaran akan kesehatan. Produsen dan pelaku industri ayam broiler dituntut 

untuk beradaptasi dengan tren ini, seperti meningkatkan kualitas produk dan 

menerapkan praktik budidaya yang lebih ramah lingkungan. Di masa depan, 

pemahaman tentang pola konsumsi yang berkelanjutan akan semakin penting, 

tidak hanya untuk kesehatan masyarakat, tetapi juga untuk keberlanjutan industri 

ayam broiler itu sendiri. 

2.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 

Setiap kelompok masyarakat memiliki pola konsumsi yang berbeda-beda, 

karena faktor-faktor tertentu mempengaruhi kebiasaan konsumsi suatu masyarakat 

atau kelompok tertentu. Tiga faktor utama yang mempengaruhi kebiasaan makan 

adalah ketersediaan makanan, pola sosial budaya dan faktor personal. Selain itu 

faktor yang mempengaruhi kebiasaan konsumsi adalah kebiasaan makan sejak 
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kecil yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti mata pencaharian, 

kebiasaan makan dan lingkungan yang berpengaruh kuat (Ares dan Varela, 2010). 

Pola konsumsi pangan antar rumah tangga dapat berbeda-beda, hal ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor misalnya ketersediaan pangan, sosial budaya, 

pengetahuan gizi, ekonomi dan lingkungan. Salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh adalah faktor pendapatan. Tinggi rendahnya pendapatan suatu rumah 

tangga dapat mempengaruhi rumah tangga dalam memilih dan menentukan jenis 

pangan yang bermutu gizi baik yang beragam dan berimbang. Karena itu, 

perubahan pada faktor-faktor tersebut akan menyebabkan pola konsumsi pangan 

suatu rumah tangga (Cunningham dan D'Souza, 2020).  

1. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi sering dianggap sebagai salah satu penentu utama pola 

konsumsi daging ayam broiler. Menurut Susanto (2019), peningkatan pendapatan 

masyarakat secara langsung berpengaruh pada konsumsi protein hewani, termasuk 

daging ayam. Kenaikan pendapatan memberikan kemampuan lebih bagi 

masyarakat untuk membeli daging ayam, yang dianggap lebih terjangkau 

dibandingkan sumber protein hewani lainnya. Selain itu, harga daging ayam juga 

mempengaruhi keputusan pembelian ketika harga naik, konsumsi cenderung 

menurun (Fauzi, 2021). 

2. Faktor Sosial dan Budaya 

Aspek sosial dan budaya memiliki peran penting dalam menentukan 

pilihan konsumsi masyarakat. Khan (2015) mengemukakan bahwa tradisi dan 

kebiasaan makan suatu komunitas dapat mempengaruhi jenis daging yang 

dikonsumsi. Di Kecamatan Keritang, budaya lokal yang melibatkan konsumsi 

daging ayam dalam perayaan tertentu bisa meningkatkan permintaan. Memahami 

kebiasaan sosial ini penting untuk menganalisis pola konsumsi di masyarakat. 

3. Faktor Kesehatan 

Kesadaran akan kesehatan dan gizi berkontribusi terhadap pola konsumsi 

daging ayam broiler. Menurut Setiawan (2020), masyarakat yang mendapatkan 

edukasi tentang manfaat kesehatan dari daging ayam cenderung memilihnya 

sebagai sumber protein. Isu-isu kesehatan, seperti keamanan pangan dan nilai gizi, 

juga berpengaruh pada keputusan konsumen. Dengan meningkatnya kesadaran 
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tentang kesehatan, daging ayam broiler dianggap sebagai pilihan yang lebih baik 

dibandingkan sumber protein lainnya. 

4. Faktor Lingkungan 

Aksesibilitas dan kondisi lingkungan berperan besar dalam pola konsumsi. 

Menurut penelitian oleh Ahmad (2020), infrastruktur yang baik dan jalur 

distribusi yang efisien dapat meningkatkan ketersediaan daging ayam di pasar. Di 

daerah dengan infrastruktur yang kurang baik, seperti di beberapa bagian 

Kecamatan Keritang, akses terhadap daging ayam broiler mungkin terbatas, 

sehingga mempengaruhi tingkat konsumsi. Aksesibilitas yang lebih baik 

memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan produk segar dengan harga yang 

kompetitif. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kotabaru Seberida, Desa Kembang 

Mekar Sari, dan Kelurahan Kotabaru Reteh, Kecamatan Keritang, Kabupaten 

Indragiri Hilir. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari hingga bulan Februari 

2025. 

3.2.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dengan ragam studi 

kasus (Case Study). Studi kasus dipenelitian yang dilakukan secara intensif dan 

terinci yang subjek penelitiannya terhadap individu, kelompok, lembaga, atau 

golongan masyarakat.  

Pendekatan penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskiptif kualitatif yaitu metode penelitian yang bertujuan guna menggambarkan 

secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang 

terjadi dikalangan masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga 

tergambarkan ciri, karakter sifat, serta model dari fenomena tersebut. Penelitian ini 

mendeskripsikan tentang pola konsumsi daging ayam broiler di Kecamatan 

Keritang. 

Kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada suatu fenomena sosial 

atau suatu lingkungan sosial yang terdiri dari pelaku, kejadian, tempat dan waktu. 

Penelitian kualitatif ialah penelitian yang tidak menggunakan angka-angka. 

Penentuan lokasi penelitian di Kecamatan Keritang menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria tingkat perekonomian masyarakat, diwakili 3 daerah yaitu 

Desa Kotabaru Seberida, Desa Kembang Mekar Sari, dan Kelurahan Kotabaru 

Reteh. Tiga daerah ini merupakan daerah yang memiliki karakteristik sosial 

ekonomi yang berbeda. Berdasarkan survei awal Desa Kotabaru Seberida memiliki 

sosial ekonomi yang paling tinggi, diikuti oleh Kelurahan Kotabaru Reteh dan 

Desa Mekar Sari. Dengan memilih tiga daerah tersebut penelitian dapat 

mengeksplorasi bagaimana pendapatan, pendidikan, dan pekerjaan mempengaruhi 

preferensi dan kebiasaan konsumsi daging ayam broiler. 
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Dalam pengambilan sampel penelitian pada Desa Kotabaru Seberida, 

Kelurahan Kotabaru Reteh, dan Desa Kembang Mekar Sari, pengambilan sampel 

ini hanya  10% dari jumlah populasi daerah tersebut, jumlah sampel responden 

yang didapatkan yaitu 55 responden laki laki dan 45 responden perempuan. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan data representatif mengenai kondisi sosial dan 

ekonomi penduduk. Sampel ini dipilih untuk menggambarkan karakteristik 

masyarakat tanpa mencakup seluruh populasi. Menurut Sugiyono (2017), 

pengambilan sampel 10% efektif untuk mewakili populasi besar dan heterogen, 

serta menghasilkan data yang dapat digeneralisasi. Hal ini diharapkan dapat 

mencerminkan variasi di ketiga desa dan mendukung perencanaan serta kebijakan 

yang lebih baik 

3.3. Parameter yang Diamati 

   1.Usia 

   2. Jumlah Anggota Keluarga  

   3. Pendapatan 

   4. Pendidikan 

3.4. Prosedur Kerja 

   Pada penelitian prosedur kerja yang dilakukan adalah: 

   1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari 

fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi dilaksanakan guna menemukan data 

serta informasi dari peristiwa secara sistematis yang didasarkan pada tujuan 

penyelidikan yang telah dirumuskan 

   2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam sebuah penelitian yang 

dilaksanakan secara lisan yang terdiri dari dua orang atau lebih bertatap muka 

dengan mendengarkan atau merekam secara langsung informasi-informasi. 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan ditanyakan kepada responden. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
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dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun dokumen gambar. 

 

4. Kuesioner 

 Kuesioner akan dirancang untuk menggali informasi mengenai faktor 

ekonomi, sosial, budaya, kesehatan, dan lingkungan yang mempengaruhi pola 

konsumsi daging ayam broiler. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang menggunakan statistik sederhana yaitu rataan dan 

standar  deviasi. 

1. Rataan (Mean) 

       Rataan atau mean adalah ukuran yang digunakan untuk menggambarkan 

nilai rata-rata dari sekumpulan data. Rataan memberikan gambaran tentang posisi 

pusat dari data. 

 

Dimana: 

   =  Adalah jumlah seluruh data 

n  =  Jumlah data 

2. Standar Deviasi (Standard Deviation) 

Standar deviasi mengukur seberapa jauh nilai-nilai dalam dataset tersebar 

atau menyimpang dari rataan. Semakin besar standar deviasi, semakin besar variasi 

atau penyebaran data dari nilai rata-ratanya. Sebaliknya, standar deviasi yang kecil 

menunjukkan bahwa data cenderung lebih terpusat di sekitar nilai rata-rata. 

σ =  
�

Σ(Xi − µ)�

�
 

Dimana: 

σ    = Standar deviasi populasi 

Xi   = Setiap nilai data individu 

μ    =  Rata rata populasi 

N   = jumlah data dalam populasi 

Σ   = penjumlahan seluruh data 

å=-
n

X
RATARATA

å X
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3.    Analisis Regresi Linier 

 Perumusan masalah ketiga yaitu untuk mengetahui pengaruh usia, tingkat 

pendidikan, jumlah anggota keluarga, pendapatan, di analisis dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda, dengan rumus : 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e  
Dimana : 
 Y   = permintaan ayam broiler 
 a    = Konstanta /intercept 
 x1  = Usia (Thn) 
 x2  = Tingkat pendidikan (Thn ) 
 x3  = jumlah anggota keluarga (org) 
 X4 = Tingkat pendapatan (Rp/bln) 
 B   = Koefisien Regresi 
 E   = Error 
 
4. uji t 

Uji pengaruh secara Parsial digunakan uji t dengan rumus: 

    Thit = 
�� 

�� (��)
 

Dimana :  

bi  = Koefisien Regresi  

se = Simpangan Baku  
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V. PENUTUP 
 
  

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  

1. Karakteristik responden, seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, 

jumlah anggota keluarga, dan pendapatan, memiliki pengaruh yang 

bervariasi terhadap pola konsumsi.  

2. Pemilihan responden pada Kecamatan Keritang diperoleh hasil rata-rata 

konsumsi daging ayam broiler masyarakat adalah sebanyak 1,14 kg/bulan 

atau 37,9 g/hari.  

3. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, diketahui bahwa secara 

simultan variabel usia, pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan 

pendapatan berpengaruh terhadap konsumsi ayam broiler. Namun, secara 

parsial, hanya variabel jumlah anggota keluarga yang menunjukkan 

pengaruh signifikan, sedangkan pendapatan, usia dan pendidikan tidak 

memiliki pengaruh yang nyata. 

4. Pola konsumsi daging ayam broiler di Kecamatan Keritang tergambar dari 

mayoritas responden menyukai dan mengonsumsi daging ayam broiler 

secara terencana, dengan ibu sebagai pengambil keputusan utama, 

konsumsi dipengaruhi oleh faktor gizi, kemudahan pengolahan, frekuensi 

pembelian, serta preferensi terhadap ayam broiler dibandingkan daging 

lain.  

 5.2. Saran 

1. Dalam membeli atau mengkonsumsi daging ayam sebaiknya masyarakat 

harus mempertimbangkan faktor kebutuhan akan gizi, sebaiknya 

masyarakat mengkonsumsi daging ayam sesuai dengan kebutuhan. 

2. Pemerintah perlu mengkaji secara menyeluruh berbagai faktor yang 

memengaruhi pola konsumsi daging ayam broiler, seperti aspek harga, 

tingkat pendapatan, selera masyarakat, serta isu kesehatan, guna 

merumuskan kebijakan pangan yang efektif dan berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Profil Respondesan 

A. Desa Kotabaru Seberida 

No 
Nama 

Responden 
Jenis 

Kelamin 
 

Usia 
 

Pendidikan 
 

Pekerjaan 
Jumlah 

AK Pendapatan 

1 Nurhayati P 62 SD Petani 3 2 - 3 jt 

2 Rahman L 27 SMA Wiraswasta 3 2-3 jt 

3 Akbar P 28 S1 Wiraswasta 5 > 4 Jt 

4 Ganjar L 28 SMA Petani 2 2-3 jt 

5 Tegar L 24 SMA Wiraswasta 5 3-4 jt 

6 Risan L 25 S1 
Pegawai 
negeri 5 2-3 jt 

7 Safriadi L 30 SMP Petani 5 3-4 jt 

8 Rahman L 48 SD Petani 6 1-2 jt 

9 Mustam L 36 SMA Wiraswasta 6 3-4 jt 

10 Jamaludin L 30 SMA Petani 4 1-2 jt 

11 Kepri L 37 SMP Wiraswasta 6 3-4 jt 

12 Junaidi L 43 SMA Petani 8 3-4 jt 

13 Idrus L 41 SD Petani 6 2-3 jt 

14 Puja  P 40 SD 
Ibu rumah 

tangga 6 1-2 jt 

15 Rosnah P 45 SMP 
Ibu rumah 

tangga 5 <1 jt 

16 Saodah P 56 SMA 
Ibu rumah 

tangga 5 3-4 jt 

17 febrizal L 26 SMA 
Ibu rumah 

tangga 5 3-4 jt 

18 
Dandi 
Agustian L 26 S1 Petani 7 <1 jt 

19 Fitri  P 29 SMA 
Ibu rumah 

tangga 4 2-3 jt 

20 Idaroyani P 47 SMA 
Ibu rumah 

tangga 4 <1 jt 

21 Rostania P 27 S1 
Ibu rumah 

tangga 4 1-2 jt 

22 Dimas L 47 SD Petani 2 3-4 jt 

23 kasmayati P 44 SMP 
Ibu rumah 

tangga 2 3-4 jt 

24 Syaiful  L 55 SD Petani 4 1-2 jt 

25 Desi P 43 SD 
Ibu rumah 

tangga 6 2-3 jt 

26 Farmawati P 49 SD Wiraswasta 4 < 1 jt 

27 Junaidi L 33 SMA Petani 4 1-2 jt 

28 Arpudin L 54 SMP Wiraswasta 5 >4 jt 

29 Jumsilwati P 49 SMP Ibu rumah 3 1-2 jt 
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tangga 

30 Alfin  L 22 S1 Wiraswasta 7 1-2 jt 

31 M ridho f L 23 Diploma Wiraswasta 3 3-4 jt 

32 Windi L 24 S1 Wiraswasta 4 1-2 jt 

33 Nurlena P 53 SMP 
Ibu rumah 

tangga 2 2-3 jt 

34 Mardiah P 55 SMP 
Ibu rumah 

tangga 4 1-2 jt 

35 Suryani P 45 SMA 
Ibu rumah 

tangga 5 3-4 jt 

36 Indra L 35 SD Petani 4 <1 jt 

37 Mahdalena P 40 SMA 
Ibu rumah 

tangga 6 3-4 jt 

38 Ishak L 65 SMP BURUH 4 2-3 jt 

39 Santi P 47 SMP 
Ibu rumah 

tangga 6 <1 jt 

40 Samsul L 30 SD Wiraswasta 4 1-2 jt 

41 Siti sulaiha P 35 SMA 
Ibu rumah 

tangga 4 2-3 jt 

42 novitasari P 25 SMA Wiraswasta 3 1-2 jt 

43 Satriyani P 24 S1 Wiraswasta 4 1-2 jt 

44 Sajerah P 43 SMA 
Ibu rumah 

tangga 3 1-2 jt 

45 Saidah P 28 S1 
Pegawai 
negeri 4 2-3 jt 

46 Kandar L 56 SMP Wiraswasta 2 1-2 jt 

47 Lisyawati P 28 S1 
Pegawai 
negeri 4 > 4 Jt 

48 Jono L 39 SMA Wiraswasta 5 3-4 jt 

49 Toni L 41 SMA Petani 4 2-3 jt 

50 Egi  L 28 S1 
Pegawai 
negeri 3 > 4 Jt 

51 Santoso L 30 SMA Petani 5 2-3 jt 

52 Fian L 28 SMA Wiraswasta 4 2-3 jt 

53 jimra L 40 SMA Wiraswasta 2 3-4 jt 

54 Doni L 42 SMA Wiraswasta 5 2-3 jt 

55 hermanto L 46 SMA Wiraswasta 5 2-3 jt 

56 zuhri L 32 SMA Wiraswasta 6 2-3 jt 

57 Sari P 42 SMA 
Ibu rumah 

tangga 6 >4 jt 

58 M irfan L 25 SMA Petani 6 >4 jt 
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B. Desa Kotabaru Reteh 

No 
Nama 

Responden 
Jenis 

Kelamin 
 

Usia 
 
Pendidikan 

 
Pekerjaan 

Jumlah 
AK 

 
Pendapatan 

1 M feri  L 25 SMP Wiraswasta 3 3-4 JT 

2 Rahma P 46 SMP 
Ibu rumah 

tangga 5 2-3 JT 

3 Ogat saputra L 25 SMP Petani 3 2-3 JT 

4 Amri L 50 SD BURUH 6 1-2 JT 

5 
salmawati P 28 S1 

Pegawai 
negeri 3 2-3 JT 

6 Reswita  P 25 SMA Wiraswasta 4 2-3 JT 

7 Sherina   P 28 SMA 
Ibu rumah 

tangga 6 2-3 JT 

8 M Ilyas L 46 SMA Petani 5 2-3 JT 

9 Sari P 29 SMA 
Ibu rumah 

tangga 4 1-2 JT 

10 Aisyah P 25 SMA 
Ibu rumah 

tangga 2 3-4 JT 

11 barudin L 45 SMP Petani 5 3-4 JT 

12 sutoyok L 45 SMA Petani 4 3-4 JT 

13 novitasari P 24 SMA 
Ibu rumah 

tangga 5 2-4 J 

14 Jamik L 40 SMA Petani 5 3-4 JT 

15 Santi P 39 SMA 
Ibu rumah 

tangga 4 3-4 JT 

16 Ipen L 42 SMA Buruh 4 3-4 JT 

17 Linda L 27 SMA Wiraswasta 5 2-3 JT 

18 murni P 25 SMA Wiraswasta 6 2-3 JT 

19 sultan L 61 SMP Petani 2 1-2 JT 

20 zaidul L 39 SMA Wiraswasta 5 3-4 JT 

21 Yuni P 38 SMA 
Ibu rumah 

tangga 5 2-3 JT 

22 Putri P 25 S1 Wiraswasta 5 2-3 JT 

23 Pira P 26 SMA Wiraswasta 4 2-3 JT 

24 jannah P 24 SMA Wiraswasta 5 2-3 JT 

25 Joni L 46 SMP Petani 6 2-3 JT 
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C. Desa Kembang Mekarsari 

No 
Nama 

Responden 
Jenis 

Kelamin 
 

Usia 

 
Pendi
dikan 

 
Pekerjaan 

Jumlah 
AK 

 
Pendap

atan 

1 Rama  L 25 SMA Petani 5 <1 jt 

2 Mifta P 35 SMA 
Ibu rumah 

tangga 5 2-3 jt 

3 saqdiah P 40 SMA 
Ibu rumah 

tangga 4 2-3 jt 

4 siti sarah P 48 SD 
Ibu rumah 

tangga 4 2-3 jt 
5 Bustami L 32 SD Buruh 3 2-3 jt 

6 kiki saputra L 29 SD Petani 6 2-3 jt 

7 hasbi  L 35 SMA 
Pegawai 
negeri 5 3-4 jt 

8 budiono L 45 SMA Petani 6 3-4 jt 
9 syuhdi L 35 SMA Wiraswasta 4 3-4 jt 

10 Sari P 48 SMA 
Ibu rumah 

tangga 4 3-4 jt 
11 Indah P 27 SMA Wiraswasta 6 2-3 jt 

12 fatimah P 28 SMA Wiraswasta 5 2-3 jt 

13 Yanti P 36 SMA 
Ibu rumah 

tangga 5 3-4 jt 

14 Fikran L 28 SMA Wiraswasta 6 3-4 jt 
15 Sontot L 30 SMA Wiraswasta 3 3-4 jt 
16 bujang L 40 SD Petani 4 2-3 jt 

17 rahmatang P 28 S1 
Pegawai 
negeri 3 2-3 jt 
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Lampiran 2. Tingkat Konsumsi Berdasarkan Jenis Kelamin 

A. Laki Laki 

 

No 
Nama 

Responden 
Jenis 

Kelamin 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

Total 
konsumsi 

(Kg/Bulan) 

Konsumsi 
per orang 

(Kg/Bulan) 

1 Rahman L 3 1 0,33 
2 Ganjar L 2 3 1,50 
3 Tegar L 5 10 2,00 
4 Risan L 5 2 0,40 
5 Safriadi L 5 5 1,00 
6 Rahman L 6 2,5 0,42 
7 Mustam L 6 10 1,67 
8 Jamaludin L 4 4 1,00 
9 Kepri L 6 1 0,17 

10 Junaidi L 8 5 0,63 
11 Idrus L 6 5 0,83 
12 Ade  L 5 4 0,80 
13 Dandi L 7 4 0,57 
14 Syaiful  L 4 2 0,50 
15 Junaidi L 4 2 0,50 
16 Arpudin L 5 3 0,60 
17 Alfin  L 7 10 1,43 
18 M ridho f L 3 12 4,00 
19 Windi L 4 10 2,50 
20 Indra L 4 1 0,25 
21 Ishak L 4 4 1,00 
22 Samsul alim L 4 1.5 0,38 
23 Kandar L 2 2 1,00 
24 Jono L 5 4 0,80 
25 Toni L 4 4 1,00 
26 Egi  L 3 12,5 4,17 
27 Santoso L 5 10 2,00 

28 Fian L 4 2 0,50 
29 Jimra L 2 6 3,00 
30 Doni L 5 10 2,00 

31 Hermanto L 5 6 1,20 
32 Zuhri L 6 4 0,67 
33 M Irfan L 6 10 1,67 

34 M feri L 3 5 1,67 
35 Ogat saputra L 3 1 0,33 
36 Amri L 6 4 0,67 

37 M Ilyas L 5 4 0,80 
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B. Kelamin Perempuan. 
 

No Nama Responden 
Jenis 

Kelamin 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 

Total 
konsumsi 

(Kg/Bulan) 

Konsumsi 
per orang 

(Kg/Bulan) 

1 Nurhayati P 3 5 1,67 
2 Intan P 5 10 2,00 
3 Puja kusuma P 6 4 0,67 
4 Rosnah P 5 2 0,40 

5 Saodah P 5 4 0,80 
6 Fitri  P 4 2,5 0,63 

7 idaroyani P 4 2 0,50 
8 Rostania P 4 4 1,00 
9 Kasmayati P 2 4 2,00 

10 Desi P 6 4 0,67 

11 Farmawati P 4 2 0,50 
12 Jumsilwati P 3 5 1,67 
13 Nurlena P 2 3 1,50 

14 Mardiah P 4 2,5 0,63 
15 Suryani P 5 8 1,60 
16 Mahdalena P 6 8 1,33 

17 Santi P 6 1 0,17 
18 Siti sulaiha P 4 8 2,00 

38 Barudin L 5 6 1,20 
39 Sutoyok L 4 4,5 1,13 

40 Jamik L 5 6 1,20 
41 Ipen L 4 4,5 1,13 
42 Linda L 5 4 0,80 

43 Sultan L 2 4 2,00 
44 Zaidul L 5 6 1,20 
45 Joni L 6 4 0,67 

46 Rama  L 5 6 1,20 
47 Bustami L 3 2 0,67 
48 kiki saputra L 6 4 0,67 

49 hasbi  L 5 8 1,60 
50 Budiono L 6 4 0,67 
51 Syuhdi L 4 3 0,75 
52 Fikran L 6 3 0,50 

53 Sontot L 3 4 1,33 
54 Bujang L 4 3 0,75 
55 Dimas L 2 4 2,00 

Total 251 266,5 63,38 

Rataan 4,56 4,85 1,15 
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19 Serly  P 3 2 0,67 
20 Satriyani P 4 6 1,50 

21 Sajerah P 3 3 1,00 
22 Saidah P 4 4 1,00 
23 Lisyawati P 4 4 1,00 

24 Sari P 6 10 1,67 
25 Rahma P 5 2 0,40 
26 Salmawati P 3 4 1,33 

27 Reswita dewi P 4 9 2,25 
28 Sherina  P 6 6 1,00 
29 Sari P 4 2 0,50 

30 Aisyah P 2 4,5 2,25 
31 Santi P 4 4 1,00 
32 Murni P 6 6 1,00 
33 Yuni P 5 6 1,20 

34 Putri P 5 6 1,20 
35 Pira P 4 4,5 1,13 
36 Jannah P 5 4 0,80 

37 Mifta P 5 4 0,80 
38 Saqdiah P 4 3 0,75 
39 siti sarah P 4 2 0,50 

40 Sari P 4 4 1,00 
41 Indah P 6 4 0,67 
42 Fatimah P 5 4 0,80 

43 Yanti P 5 10 2,00 
44 Rahmatang P 3 8 2,67 
45 Novitasari P 5 4 0,80 

Total 196,00 209,00 50,59 

Rataan 4,36 4,64 1,12 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

39  

Lampiran 3.Tingkat Konsumsi Berdasarkan Usia  

A.Usia 20-29 tahun. 

No Nama Responden 
Usia 

(Tahun) 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

Total 
konsumsi 

(Kg/Bulan) 

Konsumsi 
per orang 

(Kg/Bulan) 

1 Alfin 22 7 10 1,43 
2 M ridho f 23 3 12 4,00 
3 Tegar 24 5 10 2,00 
4 Windi 24 4 10 2,50 
5 Satriyani 24 4 6 1,50 
6 Novitasari 24 5 4 0,80 
7 Jannah 24 5 4 0,80 
8 Risan 25 5 2 0,40 
9 Serly  25 3 2 0,67 

10 M Irfan 25 6 10 1,67 
11 M feri  25 3 5 1,67 
12 Ogat saputra 25 3 1 0,33 
13 Reswita dewi 25 4 9 2,25 
14 Aisyah 25 2 4,5 2,25 
15 Murni 25 6 6 1,00 
16 Putri 25 5 6 1,20 
17 Rama  25 5 6 1,20 
18 Ade  26 5 4 0,80 
19 Dandi Agustian 26 7 4 0,57 
20 Pira 26 4 4,5 1,13 
21 Rahman 27 3 1 0,33 
22 Rostania 27 4 4 1,00 
23 Linda 27 5 4 0,80 
24 Indah 27 6 4 0,67 
25 Akbar 28 5 10 2,00 
26 Ganjar 28 2 3 1,50 
27 Saidah 28 4 4 1,00 
28 Lisyawati 28 4 4 1,00 
29 Egi  28 3 12,5 4,17 
30 Fian 28 4 2 0,50 

31 Salmawati 28 3 4 1,33 
32 Sherina olia r 28 6 6 1,00 
33 Fatimah 28 5 4 0,80 
34 Fikran 28 6 3 0,50 

35 Rahmatang 28 3 8 2,67 
36 Fitri  29 4 2,5 0,63 
37 Sari 29 4 2 0,50 
38 kiki saputra 29 6 4 0,67 

Total 168 202 49,22 
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Rataan 4,42 5,32 1,30 
 
B. Usia 30-39 tahun. 

1 Safriadi 30 5 5 1,00 
2 Jamaludin 30 4 4 1,00 
3 Samsul alim 30 4 1.5 0,38 

4 Santoso 30 5 10 2,00 
5 sontot 30 3 4 1,33 
6 Zuhri 32 6 4 0,67 

7 Bustami 32 3 2 0,67 
8 Junaidi 33 4 2 0,50 
9 Indra 35 4 1 0,25 

10 Siti sulaiha 35 4 8 2,00 
11 Mifta 35 5 4 0,80 
12 hasbi  35 5 8 1,60 

13 Syuhdi 35 4 3 0,75 
14 Mustam 36 6 10 1,67 
15 Yanti 36 5 10 2,00 

16 Kepri 37 6 1 0,17 
17 Yuni 38 5 6 1,20 
18 Jono 39 5 4 0,80 

19 Santi 39 4 4 1,00 
20 Zaidul 39 5 6 1,20 

  Total 92 97,5 20,98 

  Rataan 4,60 4,88 1,05 
 

C. Usia 40-49 tahun. 

1 Puja  40 6 4 0,67 

2 Mahdalena 40 6 8 1,33 
3 Jimra 40 2 6 3,00 
4 Jamik 40 5 6 1,20 

5 Saqdiah 40 4 3 0,75 
6 Bujang 40 4 3 0,75 
7 Idrus 41 6 5 0,83 
8 Toni 41 4 4 1,00 

9 Doni 42 5 10 2,00 
10 Sari 42 6 10 1,67 
11 Ipen 42 4 4,5 1,13 

12 Junaidi 43 8 5 0,63 
13 Desi 43 6 4 0,67 
14 Sajerah 43 3 3 1,00 

15 Kasmayati 44 2 4 2,00 
16 Rosnah 45 5 2 0,40 
17 Suryani 45 5 8 1,60 
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18 Barudin 45 5 6 1,20 
19 Sutoyok 45 4 4,5 1,13 

20 Budiono 45 6 4 0,67 
21 Hermanto 46 5 6 1,20 
22 Rahma 46 5 2 0,40 

23 M Ilyas 46 5 4 0,80 
24 Joni 46 6 4 0,67 
25 Idaroyani 47 4 2 0,50 

26 Dimas 47 2 4 2,00 
27 Santi 47 6 1 0,17 
28 Rahman 48 6 2,5 0,42 

29 siti sarah 48 4 2 0,50 
30 Sari 48 4 4 1,00 
31 Farmawati 49 4 2 0,50 
32 Jumsilwati 49 3 5 1,67 

  Total 150 142,5 33,43 

  Rataan 4,69 4,45 1,04 
 

D. Usia 50-59 tahun. 

1 Amri 50 6 4 0,67 
2 Nurlena 53 2 3 1,50 

3 Arpudin 54 5 3 0,60 
4  Syaiful  55 4 2 0,50 
5  Mardiah 55 4 2,5 0,63 

6 Saodah 56 5 4 0,80 
7 Kandar 56 2 2 1,00 

  Total 28 20,5 5,69 

  Rataan 4,00 2,93 0,81 
 
E. Usia 60-69 tahun. 
 

1 Sultan 61 2 4 2,00 
2 Nurhayati 62 3 5 1,67 
3 Ishak 65 4 4 1,00 

Total 9 13 4,67 

Rataan 3,00 4,33 1,56 
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Lampiran 4.Tingkat Konsumsi Berdasarkan Pendidikan  

A. SD. 

No Nama Responden Pendidikan 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

Total 
konsumsi 

(Kg/Bulan) 

Konsumsi 
per orang 

(Kg/Bulan) 

1 Nurhayati SD 3 5 1,67 
2 Rahman SD 6 2,5 0,42 
3 Idrus SD 6 5 0,83 
4 Puja  SD 6 4 0,67 
5 Dimas SD 2 4 2,00 
6 Syaiful  SD 4 2 0,50 
7 Desi SD 6 4 0,67 
8 Farmawati SD 4 2 0,50 
9 Indra SD 4 1 0,25 

10 Samsul alim SD 4 1,5 0,38 
11 Amri SD 6 4 0,67 
12 siti sarah SD 4 2 0,50 
13 Bustami SD 3 2 0,67 
14 kiki saputra SD 6 4 0,67 
15 Bujang SD 4 3 0,75 

Total 68 46 11,125 
Rataan 4,53 3,07 0,74 

 
B. SMP 

1 Safriadi SMP 5 5 1,00 
2 Kepri SMP 6 1 0,17 
3 Rosnah SMP 5 2 0,40 
4 Kasmayati SMP 2 4 2,00 
5 Arpudin SMP 5 3 0,60 
6 Jumsilwati SMP 3 5 1,67 
7 Nurlena SMP 2 3 1,50 
8 Mardiah SMP 4 2,5 0,63 
9 Ishak SMP 4 4 1,00 

10 Santi SMP 6 1 0,17 
11 Kandar SMP 2 2 1,00 

12 M feri  SMP 3 5 1,67 
13 Rahma SMP 5 2 0,40 
14 Ogat saputra SMP 3 1 0,33 

15 Barudin SMP 5 6 1,20 
16 Sultan SMP 2 4 2,00 
17 Joni SMP 6 4 0,67 

Total 68 54,5 16,39 

Rataan 4,00 3,21 0,96 
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C. SMA. 

1 Rahman SMA 3 1 0,33 
2 Ganjar SMA 2 3 1,50 
3 Tegar SMA 5 10 2,00 

4 Mustam SMA 6 10 1,67 
5 Jamaludin SMA 4 4 1,00 
6 Junaidi SMA 8 5 0,63 

7 Saodah SMA 5 4 0,80 
8 Ade  SMA 5 4 0,80 
9 Fitri  SMA 4 2,5 0,63 

10 Idaroyani SMA 4 2 0,50 
11 Junaidi SMA 4 2 0,50 
12 Suryani SMA 5 2 1,60 

13 Mahdalena SMA 6 8 1,33 
14 Siti sulaiha SMA 4 8 2,00 
15 Serly  SMA 3 2 0,67 
16 Sajerah SMA 3 3 1,00 

17 Jono SMA 5 4 0,80 
18 Toni SMA 4 4 1,00 

19 Santoso SMA 5 10 2,00 
20 Fian SMA 4 2 0,50 
21 Jimra SMA 2 6 3,00 
22 Doni SMA 5 10 2,00 

23 Hermanto SMA 5 6 1,20 
24 Zuhri SMA 6 4 0,67 

25 Sari SMA 6 10 1,67 
26 M Irfan SMA 6 10 1,67 
27 Reswita dewi SMA 4 9 2,25 
28 Sherina  SMA 6 6 1,00 

29 M Ilyas SMA 5 4 0,80 
30 Sari SMA 4 2 0,50 
31 Aisyah SMA 2 4,5 2,25 

32 Sutoyok SMA 4 4,5 1,13 
33 Novitasari SMA 5 4 0,80 
34 Jamik SMA 5 6 1,20 

35 Santi SMA 4 4 1,00 
36 Ipen SMA 4 4,5 1,13 
37 Linda SMA 5 4 0,80 

38 Murni SMA 6 6 1,00 
39 Zaidul SMA 5 6 1,20 
40 Yuni SMA 5 6 1,20 

41 Pira SMA 4 4,5 1,13 
42 Jannah SMA 5 4 0,80 
43 Rama  SMA 5 6 1,20 
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44 Mifta SMA 5 4 0,80 
45 Saqdiah SMA 4 3 0,75 

46 hasbi  SMA 5 8 1,60 
47 Budiono SMA 6 4 0,67 
48 Syuhdi SMA 4 3 0,75 

49 Sari SMA 4 4 1,00 
50 Indah SMA 6 4 0,67 
51 Fatimah SMA 5 4 0,80 

52 Yanti SMA 5 10 2,00 
53 Fikran SMA 6 3 0,50 
54 Sontot SMA 3 4 1,33 

Total 250 278,5 6,69 

Rataan 4,63 5,16 1,14 
 

C.  S1. 

1 M ridho f Diploma 3 12 4,00 
2 Akbar S1 5 10 2,00 

3 Risan S1 5 2 0,40 
4 Dandi  S1 7 4 0,57 
5 Rostania S1 4 4 1,00 

6 Alfin  S1 7 10 1,43 
7 Windi S1 4 10 2,50 
8 Satriyani S1 4 6 1,50 

9 Saidah S1 4 4 1,00 
10 Lisyawati S1 4 4 1,00 
11 Egi  S1 3 12,5 4,17 

12 Salmawati S1 3 4 1,33 
13 Putri S1 5 6 1,20 
14 Rahmatang S1 3 8 2,67 

Total 61 96,5 24,77 

Rataan 4,36 6,89 1,77 
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Lampiran 5.Tingkat Konsumsi Berdasarkan Pekerjaan  

A.Petani. 

No Nama Responden Pekerjaan 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

Total 
konsumsi 

(Kg/Bulan) 

Konsumsi 
per orang 

(Kg/Bulan) 

1 Nurhayati Petani 3 5 1,67 
2 Ganjar Petani 2 3 1,50 
3 Safriadi Petani 5 5 1,00 
4 Rahman Petani 6 2,5 0,42 
5 Jamaludin Petani 4 4 1,00 
6 Junaidi Petani 8 5 0,63 
7 Idrus Petani 6 5 0,83 
8 Dandi  Petani 7 4 0,57 
9 Dimas Petani 2 4 2,00 

10 Syaiful  Petani 4 2 0,50 
11 Junaidi Petani 4 2 0,50 
12 Indra Petani 4 1 0,25 
13 Toni Petani 4 4 1,00 
14 Santoso Petani 5 10 2,00 
15 M Irfan Petani 6 10 1,67 
16 Ogat saputra Petani 3 1 0,33 
17 M Ilyas Petani 5 4 0,80 
18 Barudin Petani 5 6 1,20 
19 Sutoyok Petani 4 4,5 1,13 
20 Jamik Petani 5 6 1,20 
21 Sultan Petani 2 4 2,00 
22 Joni Petani 6 4 0,67 
23 Rama  Petani 5 6 1,20 
24 kiki saputra Petani 6 4 0,67 
25 Budiono Petani 6 4 0,67 
26 Bujang Petani 4 3 0,75 

Total 121 113 26,14 
Rataan 4,65 4,35 1,01 

 
B.Wiraswasta. 

1 Rahman Wiraswasta 3 1 0,33 
2 Akbar Wiraswasta 5 10 2,00 
3 Tegar Wiraswasta 5 10 2,00 

4 Mustam Wiraswasta 6 10 1,67 
5 Kepri Wiraswasta 6 1 0,17 
6 Farmawati Wiraswasta 4 2 0,50 

7 Arpudin Wiraswasta 5 3 0,60 
8 Alfin  Wiraswasta 7 10 1,43 
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9 M ridho f Wiraswasta 3 12 4,00 
10 Windi Wiraswasta 4 10 2,50 

11 Samsul alim Wiraswasta 4 1,5 0,38 
12 Serly  Wiraswasta 3 2 0,67 
13 Satriyani Wiraswasta 4 6 1,50 

14 Kandar Wiraswasta 2 2 1,00 
15 Jono Wiraswasta 5 4 0,80 
16 Fian Wiraswasta 4 2 0,50 

17 Jimra Wiraswasta 2 6 3,00 
18 Doni Wiraswasta 5 10 2,00 
19 Hermanto Wiraswasta 5 6 1,20 

20 Zuhri Wiraswasta 6 4 0,67 
21 M feri  Wiraswasta 3 5 1,67 
22 Reswita dewi Wiraswasta 4 9 2,25 
23 Linda Wiraswasta 5 4 0,80 

24 Murni Wiraswasta 6 6 1,00 
25 Zaidul Wiraswasta 5 6 1,20 
26 Putri Wiraswasta 5 6 1,20 

27 Pira Wiraswasta 4 4,5 1,13 
28 Jannah Wiraswasta 5 4 0,80 
29 Syuhdi Wiraswasta 4 3 0,75 

30 Indah Wiraswasta 6 4 0,67 
31 Fatimah Wiraswasta 5 4 0,80 
32 Fikran Wiraswasta 6 3 0,50 

33 SOntot Wiraswasta 3 4 1,33 
34 Ipen Wiraswasta 4 4,5 1,13 

  Total 153 179,5 42,12 

  Rataan 4,50 5,28 1,24 
 

C. Pegawai Negeri. 

1 Risan Pegawai negeri 5 2 0,40 
2 Saidah Pegawai negeri 4 4 1,00 
3 Lisyawati Pegawai negeri 4 4 1,00 

4 Egi  Pegawai negeri 3 12,5 4,17 
5 Salmawati Pegawai negeri 3 4 1,33 
6 hasbi  Pegawai negeri 5 8 1,60 

7 Rahmatang Pegawai negeri 3 8 2,67 

Total 27 42,5 1,17 

  Rataan 3,86 6,07 1,74 
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D. Buruh. 

1 Ishak Buruh 4 4 1,00 
2 Amri Buruh 6 4 0,67 
3 Bustami Buruh 3 2 0,67 

Total 13 10 2,33 

Rataan 4,33 3,33 0,78 
 

E. Ibu Rumah Tangga. 

1 Puja Ibu rumah tangga 6 4 0,67 
2 Rosnah Ibu rumah tangga 5 2 0,40 
3 Saodah Ibu rumah tangga 5 4 0,80 

4 Ade  Ibu rumah tangga 5 4 0,80 
5 Fitri  Ibu rumah tangga 4 2,5 0,63 
6 Idaroyani Ibu rumah tangga 4 2 0,50 

7 Rostania Ibu rumah tangga 4 4 1,00 
8 Kasmayati Ibu rumah tangga 2 4 2,00 
9 Desi Ibu rumah tangga 6 4 0,67 

10 Jumsilwati Ibu rumah tangga 3 5 1,67 
11 Nurlena Ibu rumah tangga 2 3 1,50 
12 Mardiah Ibu rumah tangga 4 2,5 0,63 

13 Suryani Ibu rumah tangga 5 8 1,60 
14 Mahdalena Ibu rumah tangga 6 8 1,33 
15 Santi Ibu rumah tangga 6 1 0,17 
16 Siti sulaiha Ibu rumah tangga 4 8 2,00 

17 Sajerah Ibu rumah tangga 3 3 1,00 
18 Sari Ibu rumah tangga 6 10 1,67 
19 Rahma Ibu rumah tangga 5 2 0,40 

20 Sherina  Ibu rumah tangga 6 6 1,00 
21 Sari Ibu rumah tangga 4 2 0,50 
22 Aisyah Ibu rumah tangga 2 4,5 2,25 

23 Novitasari Ibu rumah tangga 5 4 0,80 
24 Santi Ibu rumah tangga 4 4 1,00 
25 Yuni Ibu rumah tangga 5 6 1,20 

26 Mifta Ibu rumah tangga 5 4 0,80 
27 Saqdiah Ibu rumah tangga 4 3 0,75 
28 siti sarah Ibu rumah tangga 4 2 0,50 

29 Sari Ibu rumah tangga 4 4 1,00 
30 Yanti Ibu rumah tangga 5 10 2,00 

Total 133 130,5 31,22 

Rataan 4,43 4,35 1,04 
 
 

 



 

48  

Lampiran 6.Tingkat Konsumsi Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga. 

A. Jumlah Anggota Keluarga 2-4. 

No Nama Responden 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

Total konsumsi 
(Kg/Bulan) 

Konsumsi per 
orang 

(Kg/Bulan) 

1 Ganjar 2 3 1,50 
2 Dimas 2 4 2,00 
3 kasmayati 2 4 2,00 
4 Nurlena 2 3 1,50 
5 Kandar 2 2 1,00 
6 Jimra 2 6 3,00 
7 Aisyah 2 4,5 2,25 
8 Sultan 2 4 2,00 
9 Nurhayati 3 5 1,67 

10 Rahman 3 1 0,33 
11 Jumsilwati 3 5 1,67 
12 M ridho f 3 12 4,00 
13 Serly  3 2 0,67 
14 Sajerah 3 3 1,00 
15 Egi  3 12,5 4,17 
16 M feri  3 5 1,67 
17 Ogat saputra 3 1 0,33 
18 salmawati 3 4 1,33 
19 Bustami 3 2 0,67 
20 sontot 3 4 1,33 
21 rahmatang 3 8 2,67 
22 Jamaludin 4 4 1,00 

23 Fitri  4 2,5 0,63 
24 Idaroyani 4 2 0,50 
25 Rostania 4 4 1,00 
26 Syaiful  4 2 0,50 

27 Farmawati 4 2 0,50 
28 Junaidi 4 2 0,50 

29 Windi 4 10 2,50 
30 Mardiah 4 2,5 0,63 
31 Indra 4 1 0,25 
32 Ishak 4 4 1,00 

33 Samsul alim 4 1,5 0,38 
34 Siti sulaiha 4 8 2,00 

35 Satriyani 4 6 1,50 
36 Saidah 4 4 1,00 
37 Lisyawati 4 4 1,00 
38 Toni 4 4 1,00 

39 fian 4 2 0,50 
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40 Reswita dewi 4 9 2,25 
41 sari 4 2 0,50 

42 sutoyok 4 4,5 1,13 
43 santi 4 4 1,00 
44 ipen 4 4,5 1,13 

45 pira 4 4,5 1,13 
46 saqdiah 4 3 0,75 
47 siti sarah 4 2 0,50 

48 syuhdi 4 3 0,75 
49 sari 4 4 1,00 
50 bujang 4 3 0,75 

Total 171 204 64 

Rataan 3,42 4,08 1,28 
 

B. Jumlah Anggota Keluarga 5-7. 

1 Akbar 5 10 2,00 
2 Tegar 5 10 2,00 
3 Risan 5 2 0,40 

4 Safriadi 5 5 1,00 
5 Rosnah 5 2 040 
6 Saodah 5 4 0,80 

7 Ade  5 4 0,80 
8 Arpudin 5 3 0,60 
9 Suryani 5 8 1,60 

10 Jono 5 4 0,80 
11 Santoso 5 10 2,00 
12 doni 5 10 2,00 

13 hermanto 5 6 1,20 
14 Rahma 5 2 0,40 
15 M Ilyas 5 4 0,80 

16 barudin 5 6 1,20 
17 novitasari 5 4 0,80 
18 jamik 5 6 1,20 

19 linda 5 4 0,80 
20 zaidul 5 6 1,20 
21 yuni 5 6 1,20 

22 putri 5 6 1,20 
23 jannah 5 4 0,80 
24 Rama 5 6 1,20 

25 Mifta 5 4 0,80 
26 hasbi  5 8 1,60 
27 fatimah 5 4 0,80 

28 yanti 5 10 2,00 
29 Rahman 6 2,5 0,42 
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30 Mustam 6 10 1,67 
31 Kepri 6 1 0,17 

32 Idrus 6 5 0,83 
33 Puja 6 4 0,67 
34 Desi 6 4 0,67 

35 Mahdalena 6 8 1,33 
36 Santi 6 1 0,17 
37 zuhri 6 4 0,67 

38 sari 6 10 1,67 
39 M irfan 6 10 1,67 
40 Amri 6 4 0,67 

41 Sherina  6 6 1,00 
42 murni 6 6 1,00 
43 joni 6 4 0,67 
44 kiki saputra 6 4 0,67 

45 budiono 6 4 0,67 
46 indah 6 4 0,67 
47 fikran 6 3 0,50 

48 Dandi  7 4 0,57 
49 Alfin  7 10 1,43 

Total 268 266,5 49,35 

Rataan 5,47 5,44 1,01 
 

C. Jumlah Anggota Keluarga <7. 

1 Junaidi 8 5          0,63  

Total 8 5 0,63 

Rataan 8,00 5,00 0,63 
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Lampiran 7.Tingkat Konsumsi Berdasarkan Pendapatan. 

A. Pendapatan >1.000.000. 

No Nama Responden Pendapatan 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

Total 
konsumsi 

(Kg/Bulan) 

Konsumsi 
per orang 

(Kg/Bulan) 

1 Farmawati <Rp1.000.000 4 2 0,50 
2 Rosnah <Rp1.000.000 5 2 0,40 

3 Dandi  <Rp1.000.000 7 4 0,57 
4 Idaroyani <Rp1.000.000 4 2 0,50 
5 Indra <Rp1.000.000 4 1 0,25 
6 Santi <Rp1.000.000 6 1 0,17 
7 Rama  <Rp1.000.000 5 6 1,20 

Total 35 18 3,59 
Rataan 5,00 2,57 0,51 

 
B. Pendapatan 1.000.000-2.000.000. 

1 Rahman Rp1.000.000 – Rp2.000.000 6 2,5 0,42 
2 Jamaludin Rp1.000.000 – Rp2.000.000 4 4 1,00 

3 Puja  Rp1.000.000 – Rp2.000.000 6 4 0,67 
4 Rostania Rp1.000.000 – Rp2.000.000 4 4 1,00 
5 Syaiful  Rp1.000.000 – Rp2.000.000 4 2 0,50 

6 Junaidi Rp1.000.000 – Rp2.000.000 4 2 0,50 
7 Jumsilwati Rp1.000.000 – Rp2.000.000 3 5 1,67 
8 Alfin  Rp1.000.000 – Rp2.000.000 7 10 1,43 

9 Windi Rp1.000.000 – Rp2.000.000 4 10 2,50 
10 Mardiah Rp1.000.000 – Rp2.000.000 4 2,5 0,63 
11 Samsul alim Rp1.000.000 – Rp2.000.000 4 1,5 0,38 
12 Serly  Rp1.000.000 – Rp2.000.000 3 2 0,67 

13 Satriyani Rp1.000.000 – Rp2.000.000 4 6 1,50 
14 Sajerah Rp1.000.000 – Rp2.000.000 3 3 1,00 

15 Kandar Rp1.000.000 – Rp2.000.000 2 2 1,00 
16 Amri Rp1.000.000 – Rp2.000.000 6 4 0,67 
17 Sari Rp1.000.000 – Rp2.000.000 4 2 0,50 

18 Sultan Rp1.000.000 – Rp2.000.000 2 4 2,00 

Total 74 70,5 18,01 

Rataan 4,11 3,92 1,00 
 

C. Pendapatan 2.000.001-3.000.000. 

1 Nurhayati Rp2.000.001 – Rp3.000.000 3 5 1,67 

2 Linda Rp2.000.001 – Rp3.000.001 5 4 0,80 
3 Rahman Rp2.000.001 – Rp3.000.000 3 1 0,33 
4 Ganjar Rp2.000.001 – Rp3.000.000 2 3 150 
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5 Risan Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 2 0,40 
6 Idrus Rp2.000.001 – Rp3.000.000 6 5 0,83 

7 Fitri  Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 2,5 0,63 
8 Desi Rp2.000.001 – Rp3.000.000 6 4 0,67 
9 Nurlena Rp2.000.001 – Rp3.000.000 2 3 1,50 

10 Ishak Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 4 1,00 
11 Siti sulaiha Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 8 2,00 
12 Saidah Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 4 1,00 

13 Toni Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 4 1,00 
14 Santoso Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 10 2,00 
15 fian Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 2 0,50 

16 doni Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 10 2,00 
17 hermanto Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 6 1,20 
18 zuhri Rp2.000.001 – Rp3.000.000 6 4 0,67 
19 Rahma Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 2 0,40 

20 Ogat saputra Rp2.000.001 – Rp3.000.000 3 1 0,33 
21 salmawati Rp2.000.001 – Rp3.000.000 3 4 1,33 
22 Reswita dewi Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 9 2,25 

23 Sherina  Rp2.000.001 – Rp3.000.000 6 6 1,00 
24 M Ilyas Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 4 0,80 
25 murni Rp2.000.001 – Rp3.000.000 6 6 1,00 

26 yuni Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 6 1,20 
27 putri Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 6 1,20 
28 pira Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 4,5 113 

29 jannah Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 4 0,80 
30 joni Rp2.000.001 – Rp3.000.000 6 4 0,67 
31 Mifta Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 4 0,80 

32 saqdiah Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 3 0,75 
33 siti sarah Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 2 0,50 
34 Bustami Rp2.000.001 – Rp3.000.000 3 2 0,67 

35 kiki saputra Rp2.000.001 – Rp3.000.000 6 4 0,67 
36 indah Rp2.000.001 – Rp3.000.000 6 4 0,67 
37 fatimah Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 4 0,80 

38 bujang Rp2.000.001 – Rp3.000.000 4 3 0,75 
39 rahmatang Rp2.000.001 – Rp3.000.000 3 8 2,67 
40 novitasari Rp2.000.001 – Rp3.000.000 5 4 0,80 

Total 179 176 40,87 

Rataan 4,48 4,40 1,02 
 

D. Pendapatan 3.000.001-4.000.000. 

1 Tegar Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 10 2,00 
2 Safriadi Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 5 1,00 

3 Mustam Rp3.000.001 – Rp4.000.000 6 10 1,67 
4 Kepri Rp3.000.001 – Rp4.000.000 6 1 0,17 
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5 Junaidi Rp3.000.001 – Rp4.000.000 8 5 0,63 
6 Saodah Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 4 0,80 

7 Ade  Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 4 0,80 
8 Dimas Rp3.000.001 – Rp4.000.000 2 4 2,00 
9 kasmayati Rp3.000.001 – Rp4.000.000 2 4 2,00 

10 M ridho f Rp3.000.001 – Rp4.000.000 3 12 4,00 
11 Suryani Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 8 1,60 
12 Mahdalena Rp3.000.001 – Rp4.000.000 6 8 1,33 

13 Jono Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 4 0,80 
14 Jimra Rp3.000.001 – Rp4.000.000 2 6 3,00 
15 M feri  Rp3.000.001 – Rp4.000.000 3 5 1,67 

16 Aisyah Rp3.000.001 – Rp4.000.000 2 4,5 2,25 
17 barudin Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 6 1,20 
18 sutoyok Rp3.000.001 – Rp4.000.000 4 4,5 1,13 

19 Jamik Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 6 1,20 
20 Santi Rp3.000.001 – Rp4.000.000 4 4 1,00 
21 Ipen Rp3.000.001 – Rp4.000.000 4 4,5 1,13 
22 Zaidul Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 6 1,20 

23 Hasbi Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 8 1,60 
24 Budiono Rp3.000.001 – Rp4.000.000 6 4 0,67 
25 Sari Rp3.000.001 – Rp4.000.000 4 4 1,00 

26 Yanti Rp3.000.001 – Rp4.000.000 5 10 2,00 
27 Fikran Rp3.000.001 – Rp4.000.000 6 3 0,50 
28 sontot Rp3.000.001 – Rp4.000.000 3 4 1,33 

29 Syuhdi Rp3.000.001 – Rp4.000.000 4 3 0,75 

Total 130 161,5 40,40 

Rataan 4,48 5,57 1,39 
 

E. Pendapatan >4.000.001. 

1 Akbar >Rp4.000.001 5 10 
                
2,00  

2 Lisyawati >Rp4.000.001 4 4 
                
1,00  

3 Egi  >Rp4.000.001 3 12,5 
               
4,17  

4 Arpudin >Rp4.000.001 5 3 
                
0,60  

5 Sari >Rp4.000.001 6 10 
                
1,67  

6 M Irfan >Rp4.000.001 6 10 
                
1,67  

Total 29 49,5 111 

Rataan 4,83 8,25 1,85 
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Lampiran  8. Demografis Responden. 

1. Karakteristik Responden 

Statistics 

 
Jenis 
Kelamin Usia 

Pendidikan 
Terakhir Pekerjaan 

Anggota 
Keluarga Pendapatan 

N Valid 100 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 1.45 2.17 2.63 2.79 1.53 3.09 

Median 1.00 2.00 3.00 2.00 1.50 3.00 

Minimum 1 1 1 1 1 1 

Maximum 2 5 4 5 3 5 

 
2. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 55 55.0 55.0 55.0 

Perempuan 45 45.0 45.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
3. Usia 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 20-29 38 38.0 38.0 38.0 
30-39 20 20.0 20.0 58.0 
40-49 32 32.0 32.0 90.0 
50-59 7 7.0 7.0 97.0 
60-69 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

 
4. Pendidikan Terakhir 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid SD 17 17.0 17.0 17.0 
SMP 17 17.0 17.0 34.0 
SMA 52 52.0 52.0 86.0 

DIPLOMA/ S1 14 14.0 14.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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5. Pekerjaan 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Petani 26 26.0 26.0 26.0 
Wiraswasta 33 33.0 33.0 59.0 
Pegawai Negeri 7 7.0 7.0 66.0 
Buruh 4 4.0 4.0 70.0 
Ibu Rumah 
Tangga 

30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
 
6. Anggota Keluarga 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2-4 50 50.0 50.0 50.0 
5-6 47 47.0 47.0 97.0 
7-8 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

 
7. Pendapatan 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid<Rp1.000.000 7 7.0 7.0 7.0 
Rp1.000.000 – 
Rp2.000.000 

18 18.0 18.0 25.0 

Rp2.000.001 – 
Rp3.000.000 

40 40.0 40.0 65.0 

Rp3.000.001 – 
Rp4.000.000 

29 29.0 29.0 94.0 

>Rp4.000.001 6 6.0 6.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

  
8. Analisis Regresi 
 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Pendapatan (bulan), Jumlah Anggota Keluaga 
(orang), Usia (tahun), Pendidikan (tahun)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Konsumsi Ayam (kg/bulan) 
b. All requested variables entered. 
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9.Model Summaryb 
 

Model R 
R 
Square

Adjusted 
R 
Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Changedf1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .613a.375 .349 2.1657 .375 14.268 4 95 .000 1.778 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan (bulan), Jumlah Anggota Keluaga (orang), Usia 
(tahun), Pendidikan (tahun) 
b. Dependent Variable: Konsumsi Ayam (kg/bulan) 
  
10.ANOVAa 
 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 267.677 4 66.919 14.268 .000b 
Residual 445.571 95 4.690   

Total 713.247 99    
a. Dependent Variable: Konsumsi Ayam (kg/bulan) 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan (bulan), Jumlah Anggota Keluaga (orang), Usia 
(tahun), Pendidikan (tahun) 
 
11. Coefficientsa 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

95,0% Confidence 
Interval for B 

B 
Std. 
Error Beta 

Lower 
Bound Upper Bound 

1 (Constant) -2.468 1.916 
 

-
1.288 

.201 -6.272 1.335 

Usia (tahun) -.004 .025 -.015 -.159 .874 -.054 .046 
Pendidikan 
(tahun) 

.307 .092 .332 3.326 .001 .124 .490 

Jumlah Anggota 
Keluaga (orang) 

.316 .171 .150 1.845 .068 -.024 .657 

Pendapatan 
(bulan) 

9.457E-7 .000 .402 4.801 .000 .000 .000 

a. Dependent Variable: Konsumsi Ayam (kg/bulan) 
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Lampiran 9. Dokumentasi 
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